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Abstrak  
Karya ilmiah dosen merupakan hasil karya dosen yang berupa karya, pemikiran, maupun pendapat yang 
dirumuskan dan dikomunikasikan secara tertulis. Dosen memiliki tugas wajib dalam mengembangkan potensi 
diri dalam bidang akademik yang sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui karya ilmiah dosen program studi Pendidikan Teknologi Informasi IKIP PGRI Pontianak, 
mengetahui pemanfaatan karya ilmiah dosen dalam kegiatan perkuliahan dan penelitian mahasiswa. Metode 
penelitian yang digunakan yaitu survey dengan variabel tunggal yaitu karya ilmiah dosen. Subjek penelitian 
yaitu dosen 18 orang, mahasiswa untuk angket perkuliahan sebanyak 90 orang, dan mahasiswa untuk angket 
penelitian sebanyak 30 orang. Hasil penelitian diketahui bahwa jurnal merupakan karya ilmiah dosen 
terbanyak sebesar 64%. Pemanfaatan karya ilmiah dosen dalam perkuliahan tergolong sangat baik dan 
pemanfaatan karya ilmiah dsoen dalam penelitian mahasiswa tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
karya ilmiah dosen Prodi P.TI telah dimanfaatkan dengan baik dalam kegiatan perkuliahan maupun penelitian 
mahasiswa P.TI. 
Kata Kunci: karya ilmiah, perkuliahan, penelitian 
 
Abstract 
Lecturer's scientific work is the work of lecturers in the form of works, thoughts, and opinions that are 
formulated and communicated in writing. Lecturers have a mandatory task in developing their potential in the 
academic field in accordance with the National Higher Education Standards. This study aims to determine the 
scientific work of lecturers of the Information Technology Education study program at IKIP PGRI Pontianak, 
to find out the use of lecturers' scientific works in student lectures and research activities. The research 
method used is a survey with a single variable, namely the lecturer's scientific work. The research subjects 
were 18 lecturers, 90 students for lecture questionnaires, and 30 students for research questionnaires. The 
results of the study found that journals were the most scientific works of lecturers by 64%. The utilization of 
lecturer's scientific work in lectures is classified as very good and the use of lecturer's scientific work in 
student research is classified as good. This shows that the scientific work of the P.TI Program lecturers has 
been well utilized in lecture activities and research by P.TI students. 
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PENDAHULUAN 
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menjelaskan bahwa dosen merupakan 
tenaga pendidik professional yang berada ditingkat perguruan tinggi. Dosen memiliki sumbangsih dalam 
meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan bermutu jika dosen memiliki sifat professional dan ditunjang 
dengan penghasilan yang sesuai. Pendidikan dengan kualitas yang baik diyakini dapat meningkatkan 
kompetensi mahasiswa dan mampu meningkatkan daya saing dalam dunia kerja. Kompetensi dosen terdiri 
dari kompetensi profesonalisme, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial 
(Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 2010). 
Dosen yang sesuai dengan Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen, harus melaksanakan penelitian dan mengembangkan karya ilmiah (Presiden Republik Indonesia, 
2005). Karya ilmiah merupakan suatu karya tulis yang dipublikasikan dan dapat digunakan untuk 
pembelajaran, sebagai dasar teori, dan sebagainya. Publikasi ilmiah sesuai dengan pasal 8 Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 17 Tahun 2013 Tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kredit 
Dosen, disebutkan bahwa karya ilmiah yang dapat dipublikasikan oleh dosen, antara lain dapat berupa buku 
referensi, buku ajar, monograf, artikel di media massa, serta jurnal ilmiah nasional maupun 
internasional(Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia, 2013). 
Di antara berbagai jenis karya ilmiah tersebut, publikasi karya ilmiah berupa jurnal banyak dipilih oleh dosen 
karena beragam manfaat dan implikasi penting yang dapat diperoleh dari publikasi jurnal tersebut. Peraturan 
Menteri tersebut didasarkan pada Pedoman Beban Kerja Dosen dan Evaluasi Pelaksanaan Tridharma 
Perguruan Tinggi yang disusun oleh Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), kemampuan yang harus 
dimiliki oleh dosen dalam bidang penelitian dan pengembangan karya ilmiah setidaknya mencakup 5 (lima) 
aspek, yaitu: (1) menghasilkan karya penelitian; (2) menerjemahkan/menyadur karya ilmiah; (3) 
mengedit/menyunting karya ilmiah; (4) membuat rancangan dan karya teknologi; dan (4) membuat rancangan 
karya seni (Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 2010).  
Karya tulis berisikan teori pendukung dan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk menemukan teori 
baru dalam pendidikan. Dalam menciptakan karya ilmiah, dosen harus menemukan permasalahan, 
menemukan teori dan mencari teori pendukung agar suatu karya ilmiahd apat diseslesaikan dan 
dipublikasikan. Namun berdasarkan penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kendala penulisan 
yang dialami dosen serta kendala- kendala lainnya dapat diatasi menggunakan beberapa pendekatan, antara 
lain: (1) meningkatkan alokasi dana pelatihan penulisan untuk dosen; (2) meningkatkan alokasi dana 
penelitian dan pengabdian masyarakat; (3) memperbanyak fasilitas publikasi jurnal ber-ISBN; (4) 
memberikan insentif atau penghargaan untuk dosen yang berprestasi dalam menghasilkan karya ilmiah yang 
berkualitas; dan (5) meningkatkan jumlah forum ilmiah untuk mendorong peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan dosen terkait penulisan dan publikasi karya ilmiah(R. Retnowati et al., 2018).  
Dalam proses perkuliahan, kinerja mahasiswa dalam perkuliahan menjadi salah satu bagian yang masih 
perlu diupayakan peningkatannya. Perkuliahan adalah suatu proses pengubahan tingkah laku mahasiswa yang 
dirancang dengan tujuan tertentu dalam situasi yang interaktif antara berbagai komponen (Dewi & Asikin, 
2009). Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh kemampuan dosen dalam mengelola pembelajaran 
(Turmuzi & Wahidaturrahmi, 2021). Beberapa cara yang telah dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan perkuliahan, diantaranya: rekap nilai setiap akhir semester, frekuensi kehadiran dosen, dan 
mahasiswa melalui presensi, serta monitoring materi perkuliahan melalui jurnal perkuliahan.. Perkuliahan 
adalah suatu proses pengubahan tingkah laku mahasiswa yang dirancang dengan tujuan tertentu dalam situasi 
yang interaktif antara berbagai komponen. Pengembangan bahan perkuliahan berbasis teknologi informasi, 
multimedia, dan pemanfaatan lingkungan kampus dapat meningkatkan hasil belajar mahasiswa serta 
mempercepat waktu tempuh studi. Paradigma yang mengutamakan hasil belajar saat ini mulai ditinggalkan, 
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diganti dengan paradigma yang mengutamakan kualitas proses perkuliahan, karena hasil belajar akan baik bila 
prosesnya juga baik. Karya ilmiah yang telah dipublikasi dapat digunakan dalam proses pembelajaran dikelas 
yaitu sebagai sumber belajar, referensi, maupun media. 
Selain dalam perkuliahan atau pembelajaran, karya ilmiah dosen juga dapat dimanfaatkan oleh 
mahasiswa dalam penelitian mahasiswa. Karya ilmiah dosen dapat dijadikan sebagai ground theory, penelitian 
relevan, maupun sumber bacaan. Penggunaan karya ilmiah dosen bagi mahasiswa juga memberikan dampak 
positif bagi dosen, yaitu dapat meningkatkan nilai sitasi yang berpengaruh dalam angka kredit dosen. 
Penelitian ilmiah merupakan penyelidikan dan pengamatan yang dilakukan secara sistematis dan prosedural 
dalam rangka mengetahui, menyelidiki dan mengembangkan pengetahuan atau menciptakan pengetahuan baru 
tentang suatu fenomena atau kejadian atau fakta. Prosedur sistematis yang digunakan untuk melakukan 
penelitian ilmiah inilah yang disebut sebagai proses atau metode ilmiah.  
Dalam prakteknya, metode atau cara untuk melakukan penelitian ilmiah yang dianggap sahih atau valid 
ternyata bervariasi antar disiplin ilmu (Sitanggang, 2019). Artinya, masing-masing disiplin ilmu memiliki 
preferensi terhadap pendekatan metode penelitian yang digunakan. Sehingga untuk suatu fenomena yang 
memerlukan berbagai disiplin ilmu untuk menelitinya, seringkali diperlukan strategi yang memungkinkan 
pengintegrasian penelitian antar disiplin. Sebagai contoh, untuk penelitian di bidang pertanian seringkali 
diperlukan penggabungan dari pendekatan penelitian ilmu alam dan pendekatan penelitian ilmu sosial 
(Nuijten, 2011).  
Salah satu tujuan dari suatu kegiatan penelitian adalah untuk mengakumulasikan pengetahuan. 
Sementara pengetahuan (knowledge) sendiri merupakan suatu konsep yang tidak mudah untuk didefinisikan. 
Pengertian umum yang sering dikemukakan tentang pengetahuan adalah sebagai “justified true belief” yang 
secara bebas dapat diartikan sebagai “keyakinan bahwa sesuatu adalah benar dan dijustifikasi” (Lacewing, 
2014). Definisi seperti yang dikemukakan tersebut ternyata memunculkan masalah dalam pengukurannya 
(Hunt, 2003). Berbagai perbedaan dan interpretasi tentang pengetahuan dari sudut pandang epistemiologis 
(ilmu yang mempelajari cara untuk memperoleh pengetahuan), ontologis (tentang deskripsi dari eksistensi 
sesuatu), dan konsep didaktika diduga dapat menjadi penghambat perkembangan pengetahuan (Abhary et al., 
2009). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dengan judul “Analisis Pemanfaatan Karya Ilmiah Dosen Untuk Kegiatan Perkuliahan Dan 
Penelitian Mahasiswa Program Studi P.TI IKIP PGRI Pontianak” dilakukan menggunakan metode penelitian 
survei. Penelitian survei merupakan metode penelitian yang digunakan untuk melihat keadaan yang terjadi di 
masyarakat pada satu variabel tertentu. Penelitian survei yang dilaksanakan menjadikan masyarakat lebih 
berpengalaman dengan penelitian ini baik bentuk tersendiri maupun gabungan dari bentuk lainnya (Adiyanta, 
2019). Metode penelitian survei terdiri dari beberapa jenis metode antara lain eksploratif, deskriptif, 
eksplanatori, evaluasi, prediksi, operasional, dan pengembangan. Jenis survei yang digunakan dalam 
penelitian adalah metode deskriptif karena hasil dari penelitian akan mengukur beberapa variabel yang 
kemudian akan dijelaskan dalam bentuk narasi.  
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari dosen aktif Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi 
(P.TI) berjumlah 18 orang, dan mahasiswa yang berjumlah 150 orang mahasiswa. Sampel mahasiswa terbagi 
menjadi sampel perkuliahan sebanyak 90 mahasiswa yang berasal dari semester 1, 3, 5 dan sampel penelitian 
sebanyak 60 mahasiswa yang berasal dari mahasiswa yang sedang atau telah melaksanakan penelitian. 
Pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data terkait penggunaan karya ilmiah dosen dalam 
pelaksanaan perkuliahan dan penelitian mahasiswa. Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian 
yaitu angket dan dokumentasi. Angket digunakan untuk mendapatkan data mahasiswa terkait penggunaan 
karya ilmiah dosen pada pelaksanaan perkuliahan dan penelitian mahasiswa. Dokumentasi digunakan untuk 
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mengumpulkan data-data karya ilmiah dosen program studi P.TI. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah statistik deskriptif. Berdasarkan data yang telah dihitung, kemudian dikategorikan 
menjadi 4 kategori jawaban dan di persentasekan. Hasil dari persentase tersebut dianalisis untuk dijelaskan 
pada tahap hasil dan pembahasan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil 
Hasil dari pengambilan data tentang karya ilmiah dosen, diketahui bahwa dosen program studi P.TI 
rata-rata sudah memiliki karya ilmiah. Karya ilmiah yang dimiliki dosen antara lain sumber belajar, media 
pembelajaran, jurnal, prosiding, buku dan produk HAKI. Diketahui bahwa dosen program studi P.TI 
berjumlah 19 dosen aktif dengan rata-rata-rata karya ilmiah yang dimiliki dosen sebagai berikut: 
Tabel 1 





Jurnal Prosiding Buku HAKI 
Jumlah 38 19 241 15 4 2 
Rata-Rata 2,37 1 12,68 1,67 1 1 
 
 
Gambar 1. Diagram Karya Ilmiah Dosen P.TI 
Berdasarkan data pada tabel 1 diatas, diketahui bahwa dosen program studi P.TI IKIP PGRI Pontianak 
sudah memiliki karya ilmiah. Namun jika dilihat pada diagram diatas, diperoleh kesimpulan bahwa karya 
ilmiah dosen yang terdiri dari sumber belajar, media pembelajaran, prosiding, buku, dan HAKI masih kurang 
dari 25%, sedangkan yang jurnal ilmiah dosen sebesar 64%. Hal tersebut merupakan kenaikan yang sangat 
signifikan jika dibandingkan dengan karya ilmiah dosen lainnya.  
Dosen memiliki kewajiban salah satunya adalah melaksanakan perkuliahan dan perkuliahan yang baik 
jika didukung oleh karya ilmiah yang telah dihasilkan oleh dosen tersebut pada mata kuliah tertentu. Untuk 
mengetahui sejauh mata penggunaan karya ilmiah dosen dalam melaksanakan pembelajaran, maka diberikan 
angket kepada mahasiswa. Berikut hasil sebaran jawaban angket karya ilmiah dosen dalam perkuliahan: 
Tabel 2 
Sebaran Jawaban Angket Karya Ilmiah dalam Perkuliahan 
Kategori Jumlah Persentase 
Sangat Baik 436 17,30 
Baik 1753 69,56 
Tidak Baik 299 11,87 
Sangat Tidak Baik 32 1,27 
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Selanjutnya sebaran jawaban tersebut, dihitung dan dianalisis untuk memperoleh kesimpulannya. 
Diketahui, bahwa persepsi mahasiswa terhadap penggunaan karya ilmiah dosen dalam perkuliahan sudah 
tergolong sangat baik. Atau dapat dikatakan bahwa dosen secara keseluruhan sudah menggunakan karya 
ilmiahnya dalam melaksanakan perkuliahan. Berikut hasil analisis persepsi mahasiswa yang disajikan dalam 
diagram: 
 
Gambar 2. Diagram Kategori Penggunaan Karya Ilmiah dalam Perkuliahan 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui hasil per indikator angket karya ilmiah 
dosen dalam perkuliahan. Analisis ini dilakukan untuk dapat mengetahui hasil penelitian secara rinci. Berikut 
hasil analisis data per indikator yang disajikan dalam bentuk histogram: 
 
Gambar 3. Histogram Data Per Indikator Penggunaan Karya Ilmiah dalam Perkuliahan 
Selain menerapkan karya ilmiah dalam melaksanakan perkuliahan, dosen program studi P.TI diharapkan 
dapat menggunakan karya ilmiah yang telah dihasilkan olehnya dalam penelitian mahasiswa. Oleh karena itu, 
angket juga diberikan kepada mahasiswa tingkat akhir untuk melihat sejauh mana dosen dalam memberikan 
informasi atau melibatkan karya ilmiahnya dalam penelitian mahasiswa. Berikut hasil sebaran jawaban angket 
makarya ilmiah dosen dalam penelitian: 
Tabel 3 
Sebaran Jawaban Angket Karya Ilmiah dalam Penelitian Mahasiswa 
Kategori Jumlah Persentase 
Sangat Baik 62 13, 78 
Baik 284 63,11 
Tidak Baik 100 22,22 
Sangat Tidak Baik 4 0,89 
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Tahapan selanjutnya adalah melakukan perhitungan dan analisis terhadap data yang telah dihasilkan. 
Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa persepsi mahasiswa terhadap penggunaan karya ilmiah 
dosen dalam penelitian mahasiswa tergolong baik. Atau dapat dikatakan bahwa sebagian besar dosen sudah 
melibatkan karya ilmiahnya kedalam penelitian mahasiwa. Berikut hasil analisis persepsi mahasiswa yang 
disajikan dalam diagram: 
 
Gambar 4. Diagram Kategori Penggunaan Karya Ilmiah dalam Penelitian Mahasiswa 
Selanjutnya, dilakukan perhitungan dan analisis data per indikator angket karya ilmiah dosen dalam 
pelaksanaan penelitian mahasiswa. Berdasarkan perhitungan tersebut, diketahui bahwa keterlibatan karya 
ilmiah dosen berada pada kategori baik dalam tiap indikator. Berikut histogram hasil analisis data per 
indikator angke karya ilmiah dosen dalam penelitian mahasiswa: 
 
Gambar 5. Histogram Data Per Indikator Pelaksanaan dalam Penelitian Mahasiswa 
Pembahasan 
Berdasarkan pada peraturan pemerintah yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 
tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dijelaskan tentang beban kerja dosen (Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, 2020). Oleh karena itu, dosen dalam melaksanakan tugasnya harus mengacu 
pada standar yang telah ditetapkan. Dalam standar tersebut, dijelaskan bahwa hal apa saja yang dapat 
dilakukan oleh dosen dalam memenuhi kinerjanya. Salah satu bukti kinerja yang harus dihasilkan oleh dosen 
adalah karya ilmiah. Karya ilmiah telah menjadi salah ciri khas dari kegiatan akademik yang penting dari 
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perguruan tinggi terutama terkait dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Taryoto, 2015). Karya ilmiah dapat 
berupa sumber belajar yang digunakan oleh dosen baik hasil karyanya sendiri maupun tidak, media 
pembelajaran yang digunakan oleh dosen dalam melaksanakan pembelajaran, publikasi ilmiah yang dapar 
berupa jurnal maupun prosiding, dan produk karya dosen.  
Sesuai dengan data yang telah diperoleh, diketahui bahwa dosen program studi P.TI telah memiliki 
karya ilmiah yang diharuskan kepadanya sebagai seorang dosen. Bentuk karya ilmiah yang paling banyak 
dihasilkan oleh Dosen P.TI dalam bentuk jurnal atau artikel ilmiah yang berjumlah 241 buah atau rata-rata 
dosen P.TI memiliki 12 artikel yang dipublikasikan pada jurnal tidak terakreditasi, terakreditasi nasional, 
jurnal internasional, maupun jurnal internasional bereputasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang telah dilakukan yang menunjukkan bahwa ada kecenderungan peningkatan publikasi ilmiah dalam 
bentuk artikel dan jurnal oleh dosen (T. H. Retnowati et al., 2018). Hal tersebut tentu merupakan suatu 
keberhasilan bagi dosen dan program studi dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Meskipun 
demikian karya ilmiah Dosen Prodi P.TI dalam bentuk lainnya seperti buku, HAKI, sumber dan media 
pembelajaran masihlah tergolong sedikit. Hal tersebut berarti ada kekurangan dari dosen program studi P.TI 
yang harus ditingkatkan. Kekurangan tersebut dapat menjadi masukan bagi program studi dan institusi dalam 
menyiapkan strategi untuk meningkatkan karya ilmiah dosen. 
Faktor yang mendukung telah banyaknya karya ilmiah dalam bentuk jurnal atau artikel ilmiah dari 
Dosen Prodi P.TI adalah tersedianya dana penelitian dari Perguruan Tinggi maupun Kementrian. Selain itu 
pihak Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) IKIP PGRI Pontianak secara rutin 
mengadakan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dari Dosen di lingkungan IKIP PGRI Pontianak. 
Faktor yang menjadi penghambat belum banyaknya karya ilmiah lain selain jurnal atau artikel ilmiah dari 
Dosen Prodi P.TI adalah kurangnya minat dan motivasi Dosen Prodi P.TI dalam menghasilkan karya ilmiah 
selain dari jurnal. Keadaan ini tercermin dari kurangnya Dosen Prodi P.TI yang mengikuti pelatihan terkait 
pembuatan sumber dan media pembelajaran baik yang diadakan oleh IKIP PGRI Pontianak maupun pihak-
pihak lainnya. Selain itu kurangnya insentif, penghargaan, dan bantuan terhadap Dosen Prodi P.TI yang telah 
menghasilkan karya ilmiah lain seperti buku, media pembelajaran, modul, dan lainnya. Faktor penghambat 
yang terjadi di Prodi P.TI sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan yang menyatakan bahwa kurangnya 
pelatihan, bantuan finansian, dan fasilitas dari suatu perguruan tinggi akan menjadi penghambat meningkatkan 
kemampuan dosen dalam menghasil karya ilmiah (Rohman et al., 2016). 
Menurut penelitian yang telah dilakukan kompetensi dosen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas dari Dosen dalam menghasilkan karya ilmiah (Utama et al., 2017) selain itu penelitian lain 
menunjukkan bahwa motivasi dan budaya dari perguruan tinggi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
produktivitas dan kepuasan dalam menghasilkan karya ilmiah (Noor et al., 2020). Penelitian lain 
mengungkapkan bahwa peningkatan kompetensi dosen tidak hanya dengan memberikan kewajiban ataupun 
tanggung jawab tetapi perlu dibarengi dengan peningkatan pengetahuan, keterampila, dan motivasi dari dosen 
(Agustini et al., 2014; Awadh & Alyahya, 2013). Sejalan dengan hal penelitian yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa perguruan tinggi hanya melakukan pengembangan dari segi strukural sehingga sangat 
berimplikasi pada outcome yang dinilai kurang berkualitas (Hayati & Lolytasari, 2017; Putra et al., 2021). 
Oleh karena itu, pendidikan tinggi memiliki pengaruh yang sangat penting dalam menentukan strategi 
pengembangan. Penelitian yang dilakukan oleh yang telah dilakukan menunjukkan bahwa perguruan tinggi 
harus memiliki tujuan dalam melakukan strategi peningkatan kemampuan dosen dalam karya ilmiah, 
mengetahui faktor pendukung dan penghambat strategi, dan bentuk-bentuk strategi yang dapat dilakukan yaitu 
berupa pelatihan, pembentukan forum ilmiah dsoen, perbaikan fasilitas publikasi, pemberian bantuan dana, 
dan pemberian penghargaan (Rohman et al., 2016).  
Salah satu tugas dosen dalam perguruan tinggi adalah melaksanakan perkuliahan. Berdasarkan Panduan 
Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi Peringkat Akreditasi Program Sarjana, diketahui bahwa perkuliahan 
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yang dilakukan oleh dosen harus berdasarkan pada karya ilmiah yang telah dilakukan. Integrasi antara karya 
ilmiah dengan mata kuliah merupakan salah satu aspek penilaian akreditasi pada perguruan tinggi (Badan 
Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi, 2021) Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada tahapan 
sebelumnya, diketahui bahwa penggunaan karya ilmiah dosen dalam melaksanakan perkuliahan sudah 
tergolong sangat baik sebesar 41%. Hal tersebut berarti bahwa dosen program studi P.TI secara menyeluruh 
sudah menggunakan karya ilmiah dalam melaksanakan karya ilmiah. Bentuk integrasi penggunaan karya 
ilmiah berupa penugasan proyek, pengembangan media, maupun implementasi bahan ajar. Selain itu, 
diketahui juga bahwa nilai tiap indikator penggunaan karya ilmiah dosen dalam perkuliahan sudah tergolong 
baik. Sumber belajar, media pembelajaran, publikasi ilmiah, dan produk sudah digunakan dengan baik untuk 
menunjang proses pembelajaran. 
Tugas dosen lainnya menurut Beban Kinerja Dosen adalah membimbing penelitian atau tugas akhir 
mahasiswa. Sejalan dengan hal tersebut, IKIP PGRI Pontianak dalam Peraturan Akademik juga menerangkan 
bahwa tugas utama dosen adalah melakukan pembimbingan mahasiswa tingkat akhir sesuai dengan jabatan 
fungsional dosen yang telah diatur dalam peraturan akademik. Dosen membimbing mahasiswa dalam 
menyelesaikan penelitian mahasiswa pada kurun waktu tertentu. Berdasarkan data yang telah dianalisis, 
diketahui bahwa dosen penggunaan karya ilmiah dosen dalam penelitian mahasiswa berada pada kategori baik 
sebesar 53%.  Sedangkan data per indikator yang meliputi publikasi ilmiah, sitasi dan produk dosen dalam 
penelitian mahasiswa berada pada kategori baik. Hal tersebut berarti bahwa dosen sudah menginformasikan 
atau melibatkan karya ilmiah maupun mahasiswa dalam penelitian. Berdasarkan Panduan oleh Ban-PT 
diketahui salah satu penilaian dalam tahapan akreditasi program studi adalah keterlibatan mahasiswa dalam 
penelitian. Dan berdasarkan analisis keterlibatan mahasiswa dalam penelitian diketahui bahwa tahun 2020 
sebanyak 33,33% dosen sudah melibatkan mahasiswa dalam penelitian. 
KESIMPULAN 
Karya ilmiah dosen merupakan hasil karya dosen yang berupa sumber belajar, media pembelajaran, 
publikasi ilmiah berupa jurnal dan prosiding, produk berupa HAKI dan buku. Karya ilmiah yang dimiliki oleh 
dosen program studi P.TI terdiri dari sumber belajar 12%, media pembelajaran 5%, buku 5%, HAKI 5%, 
prosiding 5%, dan jurnal 64%. Keterlibatan karya ilmiah dosen dalam pelaksanaan perkuliahan berdasarkan 
persepsi mahasiswa tergolong sangat baik sebesar 41%. Sedangkan keterlibatan karya ilmiah dosen dalam 
penelitian mahasiswa tergolong baik sebesar 53%. 
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